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Firman Allah SWT : 


2 : Wo : 2 Ps .$ Para 
ES 13 29 6 1 aa Ia NS ad Kal 
IVY AI LOSS SBI 

Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-baik 


yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar- 
benar hanya kepada-Nya jai ena (AS. Al- Megan :172) 


SIA AS V3 Lb Io SUS pa 3 US ga UP 
Muna H3 jas 3 SI bay | 


Hai sekalian 9yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan, karena sesungguhnya 
Bai itu adalah musuh yang Ta nagin Da Al-Bagarah : La 


Sea OS EL an 3 fast SE Y Ita sad UT 
IS BANI AKA IE Yg GK peti IE HE 


SIS una aa De Rb 4 NAN Ma 
Pe anta bag AI IE M3 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 





(29) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 
maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. (30)JAS. An-Nisaa' : 29-30) 
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1.5 4 35 i 3 : 2 Peanit 533 BINI AS Is3lg 


Feel Yi Iu £ 3 


Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. (AS. Al-Israa' : 35) 


AE G3 ep SA oa GE Yg JET 3 


2 INTI KO Ha na 


PIN SVG Bel GA GLS Yg. 


VA YAN selai jelata 


Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. (182) Dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (AS. Asy-Syu'araa' : 
181-183) 


(Sis Pn AI ET: PA Ae 
Snp HI UBI Ea NI Op pasa An 
T-ioniibn Geli Dj Jalil AA GR salt 


Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (1) (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, (2) 
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. (3) Tidakkah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan, (4) pada suatu hari yang besar, (5) (yaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam ? (6) IAS. Al- 
Muthaffifiin : 1-6) 


Hadits Nabi SAW : 


AI ba Ip5 R35 Ii OLI LG JB pe 3 
lag SAGASA Lain Sa Mts Sa Iv Ips SS 
39 Kanto al Pas saath HA ia aa 2 
MAT lag Al Ips Si SS AN 3 
AAA ga DI Yg 
JAN A3 IS 1g pes ne 


YAN LEE ag SL AS 


Dari 'Amir, ia berkata : Saya mendengar Nu'man bin Basyir berkata : Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Yang halal sudah jelas dan yang 
haram pun sudah jelas, dan diantara keduanya itu ada beberapa perkara 
syubhat (samar-samar) yang kebanyakan orang tidak tahu, (apakah dia itu 
masuk bagian yang halal ataukah yang haram). Maka barangsiapa yang 
menjaga diri dari yang samar-samar, berarti ia membersihkan dirinya untuk 
agama dan kehormatannya. Dan barangsiapa mengerjakan yang samar- 
samar (hampir-hampir ia akan jatuh ke dalam yang haram), sebagaimana 
orang yang menggembala kambing di sekitar daerah larangan, dia hampir- 
hampir akan jatuh padanya. Ingatlah, bahwa tiap-tiap raja mempunyai daerah 
larangan. Ingatlah bahwa daerah larangan Allah itu ialah semua yang 
diharamkan. Dan ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad manusia itu ada 
segumpal daging, apabila segumpal daging itu baik, maka baik pulalah jasad 
itu seluruhnya, dan apabila segumpal daging itu rusak, maka rusak pulalah 
jasad itu anna Ketahuilah, ia adalah hati". (HR. PURNA due hal. 19| 


Ja AS ud Yaa AG IE AE of AI YP AA 
23 ONE GI A53 II data SUN CA As AA 


Nae GA ES Sela Y Opah 2 TN an Gi 
ALAN 9 33 33 ena Sa KE SAN 
V8 EN Hah IS S3 SK ta 
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sa 3 Op VI ar engan 
JLN Jab AS Ng AE AAN ale Senin (3) diah AA 


4 Te 83 
YYIA IT aka EIEN ag VI AS 
Dari Asy-Sya'biy dari Nu'man bin Basyir, (Asy-Sya'biy) berkata : Aku 
mendengar Nu'man berkata sambil menunjuk ke kedua telinganya : Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya yang halal itu jelas 
dan yang haram pun jelas, dan diantara keduanya itu ada beberapa perkara 
syubhat (samar-samar) yang kebanyakan orang tidak mengetahuinya, 
(apakah dia itu masuk bagian yang halal ataukah yang haram). Maka 
barangsiapa yang menjaga diri dari yang samar-samar, berarti ia 
membersihkan dirinya untuk agama dan kehormatannya. Dan barangsiapa 
mengerjakan yang samar-samar (hampir-hampir ia akan jatuh ke dalam yang 
haram), sebagaimana orang yang menggembala kambing di sekitar daerah 
larangan, dia hampir-hampir akan jatuh padanya. Ingatlah, bahwa tiap-tiap 
raja mempunyai daerah larangan. Ingatlah bahwa daerah larangan Allah itu 
ialah semua yang diharamkan. Dan ketahuilah, sesungguhnya di dalam 
jasad manusia itu ada segumpal daging, apabila segumpal daging itu baik, 
maka baik pulalah jasad itu seluruhnya, dan apabila segumpal daging itu 
rusak, maka rusak pulalah jasad itu seluruhnya. Ketahuilah, ia adalah hati". 
IHR. Muslim juz 3, hal. 1219| 


KAS JBS VE di Isa J3 IE gal SU St 
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3 ulas Lg sale 13 BABI Lah ok 36 Ily 2 : 
Siap! BE US dalan P3 AA Ue33 KLT Ta 
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CP yo Lado Ika JB 9 YOYY TKA E: 
Dari Abu Barzah Al-Aslamiy, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
akan bergerak kedua tapak kaki seorang hamba (pada hari giyamat) 
sehingga ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang ilmunya 
untuk apa dia gunakan, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya 
dan untuk apa dia membelanjakannya, dan tentang badannya untuk apa dia 
memanfaatkannya”. (HR. Tirmidzi 4, hal. 36, no. 2532, dan ia berkata : Ini 
hadits hasan shahih) 


GAN GA UI IE 3 Sa 
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DANNY BTN LI el GBI 13 Gl 


Dari Abu Sa'id (Al-Khudriy RA), dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pedagang 
yang jujur lagi menjaga amanat akan bersama Nabi-nabi, orang-orang yang 


Jujur dan orang-orang yang mati syahid”. IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 341, no. 
1227, dan ia berkata, “Ini hadits hasan”) 


Gatal SAY 2 BEA Ja JE JB ye 


VITA HA) NN dana al AAL A33 RI H3 pkai | 
Dari Ibnu “Umar, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Pedagang yang 
menjaga amanat, yang jujur lagi Islam bersama orang-orang yang mati 
syahid pada hari giyamat”. IHR. Ibnu Majah juz 2, hal. 724, no. 2139, dla'if, 
karena dalam sanadnya ada perawi bernama Kultsum bin Jausyan Al- 
AGusyairiy| 


TAS KE AA 
Lea ea aa JNE al kia KET AI JR 


Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Akan datang suatu 
masa, ketika itu orang tidak lagi mempedulikan apa-apa yang dia dapatkan, 
apakah termasuk yang halal atau yang haram”. (HR. Bukhari juz 3, hal. 6| 


@.. 1 . 1g JIKA w g G 1 3 To 
Va AI SOE RP AA 
Mr ea aka AT IS Sal Ja Ga Je 


Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh akan 
datang suatu masa, ketika itu orang tidak lagi mempedulikan harta yang ia 
peroleh, apakah termasuk yang halal atau yang haram”. IHR. Bukhari juz 3, 
hal. 11) 


3g ISU aah ab Ke EA Ino IAI 8 
JL Selada Cl GIA HIU NG Ala LIS G3 


| 


SG G33 las YUI JG an ea A5 PI 


w (SG, 0. a 5 

AAN peka ba ld Tab Ia cIpll 33 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW pernah melewati (pedagang 

dengan) segundukan bahan makanan, lalu beliau memasukkan tangannya 

ke dalam gundukan bahan makanan itu sehingga jari-jari beliau mendapati 

sesuatu yang basah. Rasulullah SAW bertanya, “Apa ini hai penjual bahan 

makanan ?”. Penjual itu menjawab, “Ya Rasulullah, itu karena hujan”. Beliau 

bersabda, “Mengapa tidak kamu letakkan di bagian atas agar orang-orang 

(pembeli) mengetahuinya ? Barangsiapa yang menipu, maka bukan 
golonganku”. IHR. Muslim juz 1, hal. 99J 


Hota Kel 333 aalalay BEA pan Sa IE AE HN 
Ang 33m Je Ida & JS ita Ab SE 043 3 3G 


a LE YBL, 0,$ . T- 

SNNY OB NA IT aa laa gel Lis Ia lb Je 
Dari Ibnu "Umar, ia berkata : Rasulullah SAW pernah melewati orang yang 
menjual bahan makanan yang penjualnya itu memuji-muji dagangannya. 
Kemudian beliau menusukkan tangan beliau ke dalam dagangan itu, dan 
ternyata bahan makanan itu buruk, maka beliau bersabda, “Juallah ini (yang 
baik) tersendiri, dan juallah ini (yang buruk) tersendiri. Barangsiapa yang 
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menipu kami, bukanlah dari golongan kami”. IHR. Ahmad juz 2, hal. 309, no. 
5113, dia'if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Ma'syar Najih 
bin “Abdur Rahman) 


MAh K3 aa BELI AE AAS 3 
LKS 1JLEB SESIAN Afi MA MAAN ab NA Ole G1 JUS 
3 Sbea AA1 adlh Gal SAE da BE AI Jian JUS 


DUS dil) 3 AYI 3) TOL NA HS 


Dari @ais bin Abi Gharazah RA, ia berkata : Rasulullah SAW pernah 
melewati seorang laki-laki yang sedang menjual (bahan) makanan, lalu 
beliau bertanya, “Hai penjual makanan ini apakah yang di bagian bawah ini 
sama dengan yang di bagian atasnya ?”. Penjual itu menjawab, “Betul, (ya 
Rasulullah)”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menipu 
kaum muslimin, maka bukan dari mereka”. IHR. Thabarani di dalam Al-Kabir 
juz 18, hal. Th no. 921, dan perawi- Perwa kuat) 


L Aa 5 Amil La SE HP JE Jt SA S3 
GIA 05 A1 Gold ASI Sp II JL 
LG Ae Web SN aa GIS JLN UE Jus 
Us SA Ina GIE asa Lt 133 pa Ola 


na 1 


Ih ata Ke BI SAM RAN Ab HI SA Ih 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Hai para 
manusia, sesungguhnya Allah itu Baik (Suci). Tidak mau menerima kecuali 
yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin sebagaimana apa yang Dia perintahkan kepada para Rasul. Allah 
berfirman, “Hai para Rasul, makanlah dari yang baik-baik (yang halal) dan 
beramal shalih lah kalian. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui terhadap 
apa-apa yang kalian kerjakan”. (Al-Mukminuun : 51). Dan Allah berfirman, 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari yang baik-baik apa yang 
Kami rezgikan kepada kalian”. (Al-Bagarah : 172) Kemudian (Rasulullah 
SAW) menyebutkan tentang seorang laki-laki yang sering bepergian jauh, 
rambutnya acak-acakan lagi berdebu. Dia berdoa dengan mengangkat kedua 
tangannya ke langit, Ya Tuhanku, Ya Tuhanku”. Sedangkan makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dia dikenyangkan dengan 
barang yang haram, lalu bagaimana mungkin dia dikabulkan doanya ?”. (HR. 
Muslim 2 : 703| 


HE Lala IIM eh IE EP Mb AE 
AN 13) INV IA Inna 3 Gia AN ag 


Dari Anas bin Maalik dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mencari yang halal 
adalah wajib atas setiap orang Islam”. IHR. Thabarani di dalam Al-Ausath juz 
9, hal. 277, no. 8605| 


IG BI SS AI : JB Hot naa Wae R2 
o —..x A9 0 LAI ato 
2 SG ea Sl AA Tadi MSI ga SEE L Sla 


2D 
ke 


WLTE 3 SAY Yaa Hal 3 1203 an 


Dari “Abdullah bin 'Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Ada empat 
hal, apabila empat hal itu ada padamu, maka tidak mengapa (tidak 
membahayakan) apa yang terlepas darimu berupa keduniaan. 1. menjaga 
amanat, 2. jujur dalam berbicara, 3. baik akhlagnya, dan 4. menjaga pada 
makanannya”. IHR. Ahmad Saga sa 591, no. 6664| 


S3 3 NS Tin 3 SI ya IE EA yg 


aa JG ae LS IM Ja ala 
| Aa RS ae BE KE SE cas 


Dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Barangsiapa yang membeli pakaian seharga 
sepuluh dirham sedangkan yang satu dirham dari uang yang haram, maka 
Allah tidak mau menerima shalatnya selama dia memakainya”. Rawi berkata 
: Kemudian Ibnu Umar memasukkan dua jarinya ke dalam dua telinganya 
dan berkata, “Semoga dua telinga saya ditulikan jika Nabi SAW tidak 
menyabdakan sebagaimana yang aku dengar”. IHR. Ahmad juz 2, hal. 416, 
no. 5736, dla'if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama Hasyim, dia 
man 


YES je B5 4 JB SEAL j3 

BI ag BII ehh TE ES Ag IL II Bg 
MG ARA sai DKI 3 AA LIGA JATI Gb 
AANG Ola SANG DG SEA Sh3 LA AA 
AAN SE AAA Ci US EL Lal R3 BIG Ab 


SONY NYA MY olt— 


Dari Ka'ab bin '“Ujrah, dia berkata : Nabi SAW bersabda, “Hai Ka'ab bin 
'Ujrah, sesungguhnya tidak akan masuk surga daging dan darah yang 
tumbuh dari barang yang haram, neraka lebih pantas baginya. Hai Ka'ab bin 
“Ujrah, manusia itu memasuki waktu pagi ada dua macam : Pertama, orang 
yang mampu menahan nafsunya, maka dia membebaskannya (dari neraka). 
Kedua, orang yang membinasakan dirinya. Hai Ka'ab bin '“Ujrah, shalat itu 
pendekatan diri (kepada Allah), shadagah itu tanda bukti keimanan, dan 
puasa itu perisai. Shadagah bisa menghapus dosa sebagaimana 
meluncurnya hujan es di atas batu licin”. IHR. Ibnu Hibban juz 12, hal. 378, 
no. 5567) 


VA pi) COV IN dbagil Cd gal Ll AS 


Dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak akan 


masuk surga jasad yang diberi makan dengan barang yang haram”. IHR. Abu 
Ya'la Al-Maushiliy juz 1, Hah 57, no. 78) 


SAN slas SY : Iss BEA Ina Ita JB GA 3 
apa PK Ht GAN 9 BA kb Je ai 


Ia ASI GA Adi SG EMS Ana JI LE S5 Jean 


o 


VYI IV peluna PNP aa 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh seseorang diantara kalian pergi mencari kayu bakar, dan 
membawanya di atas punggungnya, lalu dari hasilnya itu ia bisa 
bershadagah dan tidak minta-minta kepada orang, adalah lebih baik baginya 
daripada ia minta-minta kepada orang, baik orang itu memberinya atau tidak 
memberinya, karena tangan yang di atas itu lebih baik dari pada tangan yang 
di bawah. Dan mulailah (memberi nafgah) orang yang menjadi 
tanggunganmu”. (HR. Muslim juz 2, hal. 721) 


Wala APN aa MT MIe 3 
na ng Sa aa JUS 


IE IE opa Seo IE Lg Ia 1JE bas CAJET CI 


SPIN Ag BE) LAU AAN WAT Ci 3 
38 BASE Uatb Urus, la "3 bai 
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Et ba 43 EU ASI MJ og Bae 
PI A33 33 elsa nd CB Ag AS Tah 

Opa Jis JAlab Usai G3 Uannan AR ata GAS 
ea Jek AAS Sa ph ME 
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SU AA A3 NI NG VI Alta Y Old Hy ang 
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WIL NY IN ogah aja A3 Il alah ps 

Dari Anas bin Malik, bahwasanya ada seorang laki-laki Anshar datang 
kepada Nabi SAW lalu minta kepada beliau, maka beliau bertanya, 
“Bukankah di rumahmu ada suatu barang ?”. Orang tersebut menjawab, 
“Ya, ada pakaian (pelana) unta yang sebagiannya kami pakai (sebagai tutup) 
dan sebagiannya kami hamparkan (sebagai tikar) dan sebuah bejana yang 
biasa kami minum air dengannya”. Nabi SAW bersabda, “Bawalah 
kepadaku dua barang itu”. Kemudian orang tersebut datang kepada beliau 
dengan membawa dua barang tersebut. Lalu Rasulullah SAW mengambil 
dua barang itu dengan tangan beliau dan bersabda, “Siapa yang mau 
membeli dua barang ini ?”. Lalu ada seorang laki-laki berkata, “Saya mau 
mengambil dua barang itu dengan satu dirham”. Rasulullah SAW bersabda 
lagi, “Siapa yang mau menambah dari satu dirham ?”. Beliau bersabda 
demikian dua atau tiga kali. Lalu ada seorang laki-laki berkata, “Saya mau 
mengambil kedua barang itu dengan dua dirham”. Maka Rasulullah SAW 
memberikan dua barang itu kepada orang tersebut. Setelah Rasulullah SAW 
menerima uang dua dirham tersebut lalu beliau berikan kepada orang Anshar 
yang punya barang tersebut sambil bersabda, “Belilah makanan dengan 


11 


uang yang satu dirham ini lalu berikan kepada keluargamu, dan yang satu 
dirham belikan kapak lalu bawalah kepadaku. Kemudian orang laki-laki 
tersebut datang kepada beliau dengan membawa kapak. Maka Rasulullah 
SAW memasang pegangan kapak tersebut dengan sebatang kayu dengan 
tangan beliau, kemudian bersabda, “Pergilah mencari kayu bakar dan juallah 
! Dan jangan sampai aku melihat kamu selama lima belas hari”. Lalu orang 
tersebut pergi untuk mencari kayu bakar dan menjualnya. Kemudian (setelah 
lima belas hari) orang laki-laki tersebut datang kepada beliau dan sudah 
mendapatkan hasil sepuluh dirham, yang sebagian untuk membeli pakaian 
dan yang sebagian untuk membeli makanan. Maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Yang demikian itu lebih baik bagimu daripada kamu 
datang meminta-minta, karena meminta-minta itu akan membekaskan noda 
di wajahmu pada hari giyamat. Sesungguhnya minta-minta itu tidak pantas 
dilakukan kecuali oleh tiga golongan, yaitu orang yang sangat fagir, atau 
orang yang terbeban hutang, atau orang yang harus membayar diyat 
(tebusan) yang sangat memberatkan”. (HR. Abu Dawud juz 2, hal. 120, no. 
1641). 


-00| @ jOo- 
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